
Analisis Harga  Beras Februari 2013 

 
Pergerakan Harga 

Merujuk Laporan Bulanan Biro Pusat Statistik (BPS) pada awal Maret 2013, menyampaikan 

bahwa rerata harga beras Februari 2013 bergerak dalam kisaran Rp10.819,- per kg, atau turun 

sebesat 0,02 persen dari bulan Januari 2013. Harga beras Februari 2013 (year-on-year) naik 2,85 

persen, lebih rendah dari inflasi periode yang sama (5,31 persen). 

 

Namun, di beberapa kasus, pergerakan harga masih bersifat fluktuatif. Di dua kecamatan Muara 

Pinang dan Lintang Kanan, Tebing Tinggi, Sumatera Utara misalnya, harga beras hingga pekan 

kedua Februari 2013, masih bergerak naik di pasaran yang sudah mencapai Rp9.500 per 

kilogram, yang pada awal Februari 2013, harga beras masih berkisar antara Rp7.500-Rp8.000 

per kilogramnya. Padahal beras tersebut bukanlah beras kemasan atau beras bermerk, namun 

merupakan beras lokal. Warga menduga, naiknya harga beras tersebut dipicu oleh banyaknya 

sawah baik di kawasan tersebut dan di wilayah Kota Paga Alam yang mengalami gagal panen 

akibat banjir. 

 

Sementara itu, secara nasional, merujuk Ditjen P2HP Kementerian Pertanian RI, bahwa 

perkembangan harga rerata beras di tingkat nasional periode tahun 2011 - Pebruari 2013 dapat 

dilihat pada Gambar 1a. Pada tahun 2011 dan 2012, harga beras cenderung memiliki pola yang 

sama yaitu terjadi penurunana harga pada bulan Maret dan April serta mulai meningkat pada 

bulan Mei sampai dengan periode akhir tahu n. 

 

Secara umum, harga rerata bulanan beras tahun 2011 berkisar antara Rp.7.000,-/kg 

sampai Rp. 8.000,-/kg. Sedangkan tahun 2012 harga bulanan beras berkisar Rp.8.000,-/kg, 

awal tahun 2013, harga beras sudah berada pada kisaran mendekati Rp. 8.500,-/kg. Harga 

beras di tahun 2013 menunjukkan tingkat harga yang berada di atas kisaran harga tahun 2011 

dan 2012. Harga rerata beras bulan Pebruari 2013 adalah Rp.8.413,-/kg sedikit meningkat dari 

bulan sebelumnya. 

 

 



Selanjutnya, pada perkembangan harga rerata mingguan beras selama bulan Pebruari 2013 

berdasarkan pantauan dari Kementerian Perdagangan cenderung stabil di beberapa kota di 

Indonesia, kecuali di Jakarta dan Denpasar cenderung sedikit berfluktuasi. Harga beras 

(Jongkong IR 64) tertinggi terjadi di Medan minggu I dan II sebesar Rp. 9.200,-/ kg. 

Sementara harga terendah terjadi di Makasar (Irri–I) sepanjang bulan Pebruari sebesar 

Rp. 7.500,-/kg (Gambar 1b). 

 

Apabila dibandingkan dengan bulan sebelumnya, harga rerata beras pada bulan Pebruari 

2013 di beberapa kota sedikit meningkat berkisar antara 0,08% (Samarinda) sampai 

2,06% (Jakarta). Sebaliknya di Semarang dan Denpasar turun 0,38% dan 2,35%. Demikian 

pula jika dibandingkan dengan bulan yang sama tahun sebelumnya, harga beras pada bulan 

Pebruari 2013 mengalami peningkatan di semua kota. Peningkatan yang terjadi berkisar 

antara 0,12% (Bandung) hingga 9,76% di Makasar (Tabel 1). 

 

Berdasarkan pemantauan harga eceran yang dilakukan oleh Ditjen P2HP Kementerian 

Pertanian di 19 (sembilan belas) ibukota provinsi, tercatat harga rerata beras selama bulan 

Pebruari 2013 berkisar antara Rp. 7.500,-/kg (Kendari, Sulawesi Tenggara) hingga Rp. 

10.200,-/kg (Palangkaraya, Kalimantan Tengah). 

 

Berdasarkan hasil analisis data deret waktu, maka pada Maret 2013 harga beras diproyeksikan 

masih akan mengalami peningkatan di sebagian besar kota. Maret 2013, harga rerata beras 

diperkirakan akan berkisar antara Rp. 7.507,-/kg (Makasar) hingga Rp. 8.998,-/kg (Samarinda). 

Demikian juga pada bulan April 2013, harga rata- rata beras diperkirakan akan berkisar 

antara Rp. 7.513,-/kg di Makasar hingga Rp. 9.033,-/kg di Medan (Tabel 1). 

 

 
 

 


